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Abstract 

This research is motivated by the increasing globalization and foreign direct investment in Indonesia 

which encourages multinational companies to implement a more complex cross-entity business 

strategy, one of which is through transfer pricing. Transfer pricing is the pricing of transactions of 

goods, services, or intangible assets between entities in a group of companies. This strategy is used for 

operational efficiency, evaluation of business unit performance, and allocation of costs and revenue. 

This study aims to analyze the influence of foreign ownership, company size, profitability, and sales 

growth on transfer pricing in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the 2021–2024 period. The research method uses a quantitative approach with multiple linear 

regression analysis techniques through SPSS 30 software. The data used is secondary data obtained 

from the company's annual financial statements. The sampling technique uses the purposive sampling 

technique so that 52 company data are obtained as samples. The results showed that partially, company 

size, profitability, and sales growth had a significant effect on transfer pricing, while foreign ownership 

had no significant effect. Simultaneously, all four variables have a significant effect on transfer pricing. 

These findings show that large-scale, high-profitability, and good sales growth companies tend to be 

more active in using transfer pricing strategies to manage financial performance between entities 

within the business group. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya globalisasi dan investasi asing langsung di Indonesia 

yang mendorong perusahaan multinasional menerapkan strategi bisnis lintas entitas secara lebih 

kompleks, salah satunya melalui transfer pricing. Transfer pricing merupakan penetapan harga atas 

transaksi barang, jasa, atau aset tidak berwujud antar entitas dalam satu grup perusahaan. Strategi ini 

digunakan untuk efisiensi operasional, evaluasi kinerja unit usaha, serta pengalokasian biaya dan 

pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan asing, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan terhadap transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda melalui software 

SPSS 30. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh 52 data perusahaan sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap transfer 

pricing, sedangkan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan berskala 

besar, memiliki profitabilitas tinggi, dan pertumbuhan penjualan yang baik cenderung lebih aktif 

menggunakan strategi transfer pricing untuk mengelola kinerja keuangan antar entitas dalam grup 

usaha. 

 

Kata Kunci: Transfer pricing, Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Profitabilias, Pertumbuhan 

Penjualan. 

Pendahuluan 

 

Dalam era globalisasi dan liberalisasi perdagangan, perusahaan multinasional 

memainkan peran penting dalam perekonomian global. Salah satu implikasi dari fenomena ini 

adalah semakin meningkatnya praktik transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

grup usaha yang sama untuk mengatur harga atas transaksi barang, jasa, maupun aset tak 

berwujud antar entitas afiliasi. Strategi ini kerap digunakan untuk efisiensi operasional, 

evaluasi kinerja unit bisnis, pengalokasian biaya dan pendapatan, serta optimalisasi beban 

pajak antar negara dengan sistem tarif berbeda. 

Di Indonesia, perkembangan investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI) 

menunjukkan tren positif, dari USD 28,6 miliar pada tahun 2020 menjadi USD 44,2 miliar pada 

2022. Peningkatan ini mencerminkan daya tarik Indonesia sebagai tujuan investasi, namun 

sekaligus menimbulkan potensi penyalahgunaan transfer pricing untuk penghindaran pajak. 

Sejumlah kasus yang terjadi di Indonesia selama 2020-2024 yaitu kasus PT Indo Tambangraya 

Megah yang diperiksa Direktorat Jenderal Pajak karena transaksi afiliasi mencurigakan senilai 

Rp1,5 triliun, dan kasus PT Adaro Energy yang diselidiki atas dugaan penggeseran laba ke 

anak perusahaan di Singapura, berpotensi merugikan negara Rp1,9 triliun. Pada tahun 2022, 

PT Coca-Cola Indonesia disorot karena transaksi royalti dan jasa manajemen dengan 

perusahaan induk, sementara tahun 2023 mencatat peningkatan 30% pemeriksaan transfer 

pricing oleh otoritas pajak Indonesia. 

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing antara lain kepemilikan asing, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

pertumbuhan penjualan. Kepemilikan asing sering dikaitkan dengan strategi perusahaan 

multinasional dalam mengalihkan laba antar negara, meskipun hasil penelitian mengenai 

pengaruhnya masih menunjukkan temuan yang beragam. Marliana et al., (2023) menyatakan 

bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh sementara Prananda & Triyanto, (2020) 

menemukan adanya pengaruh signifikan. 

Ukuran perusahaan juga berpotensi memengaruhi transfer pricing karena perusahaan 

berskala besar umumnya memiliki struktur organisasi yang kompleks, meskipun pengawasan 

terhadapnya cenderung lebih ketat. Susilawati et al., (2024) menemukan bahwa ukuran 
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perusahaan berpengaruh signifikan, berbeda dengan Marliana et al., (2023) yang menyatakan 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Profitabilitas tinggi dapat mendorong strategi 

pengalihan laba untuk efisiensi pajak, seperti dijelaskan oleh Zulkarnaen et al., (2022). Namun, 

hasil berbeda dikemuakan oleh Susilawati et al., (2024) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan. 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi sering dikaitkan dengan penggunaan transfer 

pricing untuk mendukung ekspansi, sebagaimana ditemukan oleh Meliana et al., (2023). 

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya research gap yang 

perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah kepemilikan asing, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh siginifikan terhadap transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. 

 

Transfer Pricing 

Menurut Turwanto et al., (2022) transfer pricing adalah praktik penetapan harga oleh 

perusahaan multinasional atas transaksi antar entitas dalam satu grup untuk mengurangi beban 

pajak, sering kali dengan mengalihkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak lebih rendah. 

 

Kepemilikan asing 

Menurut Mauliddiyah, (2021) kepemilikan asing merupakan persentase saham biasa dalam 

suatu perusahaan yang dimiliki oleh individu, perusahaan publik, atau entitas yang berasal dari 

luar negeri. Besaran kepemilikan saham oleh pihak asing yang mencapai 20% atau lebih 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan perusahaan, sehingga 

pemegang saham asing tersebut dapat dikategorikan sebagai pemegang saham pengendali. 

 

Ukuran perusahaan 

Menurut Wahyudi & Fitriah, (2021) ukuran perusahaan merujuk pada perbandingan antara 

kecil atau besarnya suatu perusahaan yang diukur melalui beberapa cara, seperti total aset yang 

dimiliki, volume penjualan, dan nilai pasar sahamnya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, 

semakin besar pula tanggung jawabnya dalam menyediakan informasi keuangan yang tepat 

waktu dan akurat kepada para pemangku kepentingan. 

 

Profitabilitas 

Menurut Wijaya et al., (2022) Profitalbilita ls mencerminkaln kemalmpualn keualngaln perusa lhalaln 

dallalm mengha lsilkaln keuntungaln mela llui pengelola laln alset ya lng dimilikinya l, yalng diukur 

menggunalkaln Return On ALssets (ROA L). Semalkin tinggi nila li ROAL, malkal semalkin besa lr pula l  

lalbal bersih ya lng berhalsil diperoleh oleh perusa lhalaln. 

 

Pertumbuhan penjualan 

Menurut Sinambela et al., (2021) Pertumbuhaln penjua llaln berfungsi sebalgali indikaltor 

perkembalngaln sua ltu perusalhalaln, yalng dalpa lt dilihalt dalri peningka ltaln keuntungaln yalng tercaltalt 

dallalm la lporaln keualngaln setialp talhunnyal. Denga ln demikia ln, pertumbuhaln penjuallaln dalpalt 

dialnggalp sebalgali allalt untuk mengukur kema ljualn perusa lhalaln. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas untuk 

menguji pengaruh kepemilikan asing, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021–2024. Pemilihan periode 2021-2024 didasarkan pada waktu ini 
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mencerminkan dinamika terkini dunia pasca pandemi COVID-19, dimana banyak perusahaan 

melakukan penyesuaian strategi keuangan dan operasional. Populasi penelitian adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode tersebut sebanyak 219 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu. Terdapat 7 kriteria perusahaan yang dipilih sebagai sampel yaitu perusahaan 

manufaktur yang secara konsisten terdaftar di BEI selama periode 2021 hingga 2024, 

perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode 

tersebut, perusahaan yang memperoleh laba selama tahun pengamatan, perusahaan yang 

memiliki anak perusahaan atau cabang baik di dalam maupun di luar negeri, perusahaan yang 

menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangan, serta perusahaan yang 

mengungkapkan data piutang pihak berelasi dan total piutang secara lengkap setiap tahunnya 

serta perusahaan yang menunjukkan peningkatan jumlah penjualan dari tahun 2021 sampai 

2024. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 52 data perusahaan yang memenuhi syarat dan 

digunakan sebagai sampel penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer 

pricing, sedangkan variabel independennya meliputi kepemilikan asing, ukuran perusahaan, 

profitabilitas (diukur dengan ROA), dan pertumbuhan penjualan. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari 

situs resmi BEI dan situs resmi perusahaan. Teknik analisis data dilakukan melalui regresi 

linier berganda dengan bantuan software SPSS 30, didahului oleh uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas uji t dan uji F 

digunakan untuk menguji pengaruh parsial dan simultan antar variabel, sementara koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk menilai kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. 
 

Hasil Penelitian dan Diskusi 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

Tabel 1 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 30 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N  52 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation .09709929 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .115 

Positive .115 

 Negative -.106 

Test Statistic  .115 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .086 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Dari hasil uji menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,086 yang berarti nilai 

tersebut diatas 0,05. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data residual 

dalam model regresi sudah berdistribusi normal. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Coefficient sa  

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 
Kepemilikan Asing .812 1.232 

 Ukuran Perusahaan .214 4.673 

 Profitabilitas .816 1.226 

 Pertumbuhan Penjualan .190 5.252 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing  

Sumber : Output SPSS 30 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, diketahui bahwa nilai tolerance 

kepemilikan asing sebesar 0,812 dan VIF sebesar 1,232, nilai tolerance ukuran 

perusahaan sebesar 0,214 dan VIF sebesar 4,673, nilai tolerance profitabilitas sebesar 

0,816 dan VIF sebesar 0,1226, nilai tolerance pertumbuhan penjualan sebesar 0,190 dan 

VIF sebesar 5.252. Maka, dapat disimpulkan bahwa masing masing variabel memiliki 

nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 yang artinya tidak ada gejala multikolinearits antar 

variabel independen. 

 
3. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Durbin Watson 
 

 

Model Summalryb 

 

Mode 

l 

 

 

R 

 

R 

Squalre 

A Ldjusted R 

Squa lre 

Std. Error of 

the 

Estimalte 

Durbin- 

Wa ltson 

1 .726al .415 .426 .01015 1.803 

 

a l. Predictors: (Consta lnt), Pertumbuha ln Penjuallaln, Kepemilika ln 

A Lsing, Profita lbilita ls, Ukura ln Perusa lha la ln 

b. Dependent Va lria lble: Tra lnsfer Pricing 

 

Sumber : Output SPSS 30 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin-Watson sebesar 1,803. Dengan k = 4 dan n = 52, 

diperoleh batas bawah (dL) 1,3929 dan batas atas (dU) 1,7223. Berdasarkan nilai tersebut 
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Y = al + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

nilai Durbin Watson berada diantara batas atas (dU) dan 4-dU atau 1,7223 < 1,803 < 

2,2777 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autoorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Sumber : Output SPSS 30) 

 

Dalsalr pengalmbilaln keputusaln tidalk terjaldi gejallal  heteroskedalstisitals yalitu jika l  polal  menyebalr 

terbentuk pola l  tidalk jelals di altals daln dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu Y. Berdasarkan hasil uji 

diatas, dapat dilihat bahwa titik titik menyebar acak ditas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y dan tidak membentuk pola tertentu. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

ALnallisis regresi linier berga lndal  digunalka ln untuk mengeta lhui penga lruh lebih da lri saltu 

valrialbel independen terhaldalp saltu valrialbel dependen, dima lnal valrialbel dependen ya lng 

digunalkaln yalitu tralnsfer pricing seda lngkaln va lrialbel independennya l kepemilikaln alsing, ukuraln 

perusa lhalaln, profitalbilitals, daln pertumbuha ln penjualla ln. Paldal penelitialn ini model regresi linier 

bergalndal  yalng digunalkaln seba lgali berikut: 

 

 

Keteralngaln: 

Y = Valrialbel dependen (tralnsfer pricing) 

al = Konsta lntal, yalitu nila li y jika l x=0 

b1 = Koefisien regresi untuk kepemilikaln alsing 

X1 = Kepemilikaln alsing 

b2 = Koefisien regresi untuk ukuraln perusalhalaln 

X2 = Ukura ln perusa lhalaln 

b3 = Koefisien regresi untuk profitalbilita ls 

X3 = Profitalbilitals 

b4 = Koefisien pertumbuha ln penjuallaln 

X4 = Pertumbuhaln penjuallaln 
e = eror 

Denga ln mengguna lkaln softwalre SPSS di da lpa lt halsil uji a lnallisis regresi linier 

bergalndal yalng dalpalt diliha lt paldal ta lbel berikut: 

Talbel 4 

Halsil Uji ALnallisis Regresi Linier Bergalndal 
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Y = -3,842 - 0,019X1 + 0,138X2 - 0,507X3 – 0,008X4 

Coefficientsal 

   

 

Unstalndalrdized 

 Coefficients  

Stalndalrdiz 

ed 

Coefficient 

s  

 

 

 

T  

 

 

 

Sig.  

Model  B Std. Error Betal   

1 (Constalnt) -3.842 .820  -4.683 <.001 

 Kepemilikaln 

ALsing 
-.019 .051 -.047 -.374 .710 

 Ukuraln 

Perusalhalaln 
.138 .029 1.190 4.843 <.001 

 Profitalbilitals -.507 .204 -.312 -2.479 .017 

 Pertumbuhaln 

Penjuallaln 
-.008 .000 -1.144 -1.343 <.001 

a. Dependent Valrialble: Tralnsfer Pricing 

Sumber : Output SPSS 30 

Berdalsalrkaln ha lsil alnallisis di altals, ma lkal  persalma laln regresi ya lng digunalkaln 

a lda llalh : 
 

Da lri halsil model persa lmalaln regresi di altals, da lpalt diinterpreta lsikaln seba lga li 

berikut: 

a. Konsta lnta l = -3,842 

Persamaan regresi di atas diketahui memiliki konstanta sebesar -3,842, maka jika 

seluruh variabel independen (kepemilikan asing, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

dan pertumbuhan penjualan) dianggap nol maka variabel dependen transfer pricing 

sebesar 3,842. 

b. Koefisien Kepemilikaln ALsing (X1) = -0,019 

Va lrialbel kepemilika ln alsing memiliki nila li koefisien regresi sebesa lr -0,019, ma lka l 

setialp kenalikaln saltu saltualn paldal valria lbel kepemilikaln alsing dengaln alsumsi va lrialbel 

lalin konstaln alka ln menyebalbkaln penuruna ln tralnsfer pricing sebesalr 0,019 sa ltualn 

daln alpalbilal mengallalmi penuruna ln saltu sa ltualn alkaln mena likka ln tralnsfer pricing 

sebesalr 0,019 saltualn. 

c. Koefisien Ukura ln Perusalhalaln (X2) = 0,138 

Va lrialbel ukuraln perusalhalaln memiliki nila li koefisien regresi sebesa lr 0,138, malkal 

setialp kena lika ln saltu saltualn pa ldal valria lbel ukuraln perusa lhala ln, dengaln alsumsi 

valrialbel la linnyal tetalp, a lka ln meningka ltka ln nila li tralnsfer pricing sebesa lr 0,138 

sa ltualn daln alpalbilal mengalla lmi penurunaln sa ltu saltualn alkaln menurunkaln tralnsfer 

pricing sebesalr 0,138. 

d. Koefisien profita lbilitals (X3) = -0,507 

Valrialbel profitalbilitals memiliki nilali koefisien regresi sebesa lr -0,507, malka l setia lp 

peningkaltaln saltu sa ltualn pa lda l valrialbel profitalbilitals, dengaln va lrialbel lalin 

dialsumsikaln konsta ln, alkaln menguralngi nilali tra lnsfer pricing sebesalr 0,507 saltua ln 

daln alpalbilal mengallalmi penuruna ln saltu sa ltualn alkaln mena likka ln tralnsfer pricing 

sebesalr 0,507. 
e. Koefisien Pertumbuha ln Penjuallaln (X4) = -0,008 

Va lrialbel pertumbuha ln penjuallaln memiliki nilali koefisien regresi sebesa lr -0,008, 
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malkal setialp kena likaln sa ltu sa ltualn paldal va lrialbel pertumbuhaln penjualla ln alkaln 

menurunkaln nilali tra lnsfer pricing sebesalr 0,008 saltua ln, dengaln a lsumsi valrialbel 

lalinnya l tetalp daln alpalbilal mengallalmi penurunaln saltu sa ltualn a lkaln menalikkaln 

tralnsfer pricing sebesar 0,008. 

 

Uji Hipotesis 

 

1. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Model Summalryb 

 

Model 

 

R 

R 

Squalre 

A Ldjusted R 

Squa lre 

Std. Error of 

the Estimalte 

Durbin- 

Wa ltson 

1 .726al .415 .426 .01015 1.803 

a l. Predictors: (Consta lnt), Pertumbuha ln Penjualla ln, Kepemilikaln A Lsing, 

Profita lbilita ls, Ukura ln Perusa lha la ln 

Sumber: Output SPSS 30 

 

Berdalsalrkaln talbel tersebut, diketalhui balhwal nilali ALdjusted R Squalre aldalla lh sebesa lr 

0,426 altalu seta lral  dengaln 42,6%. ALrtinyal, va lrialbel-valrialbel independen dallalm penelitialn 

ini malmpu menjela lskaln pengalruh terhaldalp va lrialbel dependen sebesa lr 42,6%, sedalngka ln 

sisa lnyal  sebesalr 57,4% dijelalska ln oleh valrialbel-valrialbel la lin di lualr model regresi ya lng 

tidalk diteliti dallalm penelitia ln ini. 

 
2. Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 6 Hasil Uji t 
 

 

Coefficientsal 

   

 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdi 

zed 

Coefficien 

ts 

  

 

Model 
 

B 

Std. 

Error 

 

Betal 
 

t 
 

Sig. 

1 (Constalnt) -3.842 .820  -4.683 <.001 

 
Kepemilikaln 

A lsing 

-.019 .051 -.047 -.374 .710 

 Ukuraln 

Perusalhala ln 

.138 .029 1.190 4.843 <.001 

 Profita lbilita ls -.507 .204 -.312 -2.479 .017 

 Pertumbuhaln 

Penjuallaln 

-.008 .000 -1.144 -1.343 <.001 
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a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

Sumber: Output SPSS 30 

 

Berdalsalrkaln halsil uji t dia ltals dalpalt ditalrik kesimpula ln yalng sesuali dengaln dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln uji t sebalgali berikut: 

1) Hipotesis pertalma l  dallalm penelitia ln ini aldallalh kepemilika ln alsing (X1) berpenga lruh 

terhaldalp tralnsfer pricing (Y). Berdalsalrkaln output dialtals dalpalt diliha lt nilali Sig. 

senilali 0,710 ya lng beralrti nilali signifika ln 0,710 > 0,05 malkal dalpalt disimpulka ln 

ba lhwal H1 ditolalk daln H0 diterima l. Ha ll ini bera lrti kepemilika ln alsing tidalk 

berpengalruh terhaldalp tra lnsfer pricing. 
2) Hipotesis kedua l  dallalm penelitia ln ini aldallalh ukuraln perusalhalaln (X2) berpenga lruh 

terhaldalp tralnsfer pricing (Y). Berdalsalrkaln output dialtals dalpalt diliha lt nilali Sig. 

Senilali 0,001 yalng bera lrti nila li signifika ln 0,001 < 0,05 malka l dalpalt disimpulka ln 
balhwal  H2 diterima l  daln H0 ditolalk. Hall ini beralrti ukuraln perusalha laln berpengalruh 
terhaldalp tra lnsfer pricing. 

3) Hipotesis ketiga l  dallalm penelitia ln ini aldallalh profitalbilitals (X3) berpengalruh terhaldalp 
tra lnsfer pricing (Y). Berdalsalrkaln output dialtals dalpalt dilihalt nila li Sig. senila li 0,017 

ya lng beralrti nilali signifika ln 0,017 < 0,05 malkal dalpa lt disimpulka ln balhwa l H3 
diterimal  daln H0 ditolalk. Hall ini bera lrti profitalbilitals berpengalruh terhaldalp tralnsfer 
pricing. 

4) Hipotesis keempa lt da llalm penelitia ln ini aldallalh pertumbuhaln penjuallaln (X4) 
berpengalruh terhaldalp tralnsfer pricing (Y). Berdalsa lrkaln output dialta ls dalpalt dilihalt 

nilali Sig. senila li 0,001 yalng beralrti nila li signifika ln 0,001 < 0,05 ma lkal dalpalt 
disimpulkaln balhwa l H4 diterima l  daln H0 ditolalk. Hall ini beralrti pertumbuha ln 
penjuallaln berpengalruh terhaldalp tralnsfer pricing. 

 

3. Uji F 
Tabel 7 Hasil Uji F 

 

 

ALNOVA Lal 

 

Model 

Sum of 

Squalres 
 

df 

Mealn 

Squalre 
 

F 
 

Sig. 

1 Regressio 

n 

.310 4 .078 7.587 <.001b 

 Residuall .481 47 .010   

 
Totall .791 51 

   

al. Dependent Va lrialble: Tra lnsfer Pricing 

b. Predictors: (Consta lnt), Pertumbuha ln Penjualla ln, Kepemilikaln A Lsing, 

Profita lbilita ls, Ukura ln Perusa lha la ln 

 

Sumber: Output SPSS 30 

 

Berdalsalrkaln halsil uji F yalng diperoleh, da lpalt dilihalt nilali Sig. sebesa lr 0,001. Kalrena l  

nilali Sig. 0,001 < 0,05, malkal sesuali denga ln dalsalr pengalmbila ln keputusa ln dallalm uji F 
dalpalt disimpulka ln balhwal H0 ditolalk. Denga ln demikia ln, dalpalt dialrtikaln balhwal 

kepemilika ln alsing, ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, daln pertumbuha ln penjualla ln 
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secalral simultaln berpengalruh terhaldalp tralnsfer pricing. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Transfer Pricing 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kepemilikan asing memiliki koefisien regresi - 

0,019 dengan nilai signifikansi 0,710. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Meskipun kepemilikan asing 

mencerminkan globalisasi dan strategi perusahaan dalam memperkuat akses ke modal, 

teknologi, dan pasar internasional, hal ini tidak secara langsung memengaruhi kebijakan 

internal seperti penetapan harga transfer. Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya 

standarisasi sistem keuangan dan manajemen dalam grup usaha, yang lebih menekankan 

efisiensi dan transparansi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Marliana et al., (2023) dan berbanding terbalik dengan penelitian oleh Prananda & 

Triyanto, (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 

transfer pricing. 

 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi 0,138 

dengan signifikansi 0,001. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H2 

diterima, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer 

pricing. Semakin besar perusahaan, semakin tinggi kecenderungannya melakukan transfer 

pricing. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas struktur, keberagaman lini bisnis, serta 

jaringan afiliasi yang luas, sehingga transfer pricing digunakan untuk efisiensi alokasi 

biaya dan pendapatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Susilawati et al., (2024) yang 

juga menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

transfer pricing. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return on Assets (ROA), yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari total aset. Hasil analisis 

menunjukkan koefisien sebesar -0,507 dengan signifikansi 0,017. Karena nilai signifikansi 

< 0,05, maka profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap transfer pricing. 

Artinya, semakin tinggi profitabilitas, semakin rendah kecenderungan perusahaan 

melakukan transfer pricing. Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki 

sistem internal yang kuat, efisiensi biaya, dan fokus jangka panjang, sehingga menghindari 

strategi yang berisiko seperti transfer pricing. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nadhila et al., (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap transfer pricing. 

4. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Transfer Pricing 

Hasil regresi menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki koefisien regresi - 

0,008 dengan signifikansi 0,001. Artinya, pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap transfer pricing. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan, semakin 

rendah kecenderungan perusahaan melakukan transfer pricing. Perusahaan dengan 

pertumbuhan tinggi biasanya fokus pada ekspansi pasar, peningkatan volume penjualan, 

dan efisiensi operasional, sehingga transfer pricing bukan menjadi prioritas utama dalam 

strategi bisnis mereka. Halsil ini sejallaln dengaln penelitia ln Sudibyo, (2022) ya lng 

menemuka ln balhwal pertumbuhaln penjua llaln berpengalruh negaltif signifika ln terha ldalp 

tra lnsfer pricing. 

5. Pengaruh Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Transfer Pricing 



204  

Hasil uji F menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Ini berarti kepemilikan asing, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan 

penjualan bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam praktik transfer pricing. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,341 menunjukkan bahwa 34,1% variasi transfer pricing 

dijelaskan oleh model, sementara 65,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

Meskipun tidak semua variabel signifikan secara individu, secara bersama-sama variabel- 

variabel ini tetap berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan terkait 

kebijakan harga transfer. 

 

Simpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, sedangkan 

kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2021–2024. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,426 menunjukkan bahwa model 

ini mampu menjelaskan 42,6% variasi dalam transfer pricing. Secara teoretis, penelitian ini 

menegaskan bahwa transfer pricing tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga 

oleh karakteristik internal perusahaan. Secara praktis, hasil ini dapat menjadi acuan bagi 

manajemen dalam menyusun strategi transfer pricing yang lebih efisien dan akuntabel, serta 

memperkuat koordinasi dan sistem informasi antar unit usaha. 

 

Saran 

 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap transfer pricing seperti Leverage dan 

corporate governance. Perusahaan dengan leverage yang tinggi melakukan praktik transfer 

pricing untuk menyesuaikan beban biaya dan pendapatan demi menghasilkan laporan 

keuangan yang menunjukkan kestabilan. Corporate Governance yang kuat dapat 

meminimalkan potensi penyalahgunaan kebijakan harga antar unit untuk kepentingan tertentu 

yang tidak sejalan dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Peneliti selanjutnya 

sebaiknya juga perlu menambah jumlah periode penelitian, karena semakin lama jumlah 

periode penelitian semakin akurat pula hasil penelitian. 
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